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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peran
supervisi kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja guru di SDN Tampojung
Tengah dan SDN Tampojung Tenggina, apa saja hambatan yang dihadapi kepala
sekolah dalam melaksanakan peran supevisi untuk mengembangkan kinerja guru.
Pada dasarnya, kepala sekolah mempunyai peran dan tanggung jawab salah satunya
yaitu sebagai supervisor dimana kepala sekolah mematau, membina dan
membingbing terhadap kinerja guru

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Sumber data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan dari kepala sekolah dan beberapa guru di SDN Tampojung Tengah dan
SDN Tampojung Tenggina. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan
melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamat, dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama supervisi kepala sekolah
dalam mengembangkan kinerja guru di SDN tampojung Tengah memiliki peran yang
sangat urgent, hal itu dilihat dari manfaatnya guru-guru termotivasi dan memiliki
kepribadian yang visioner dalam memaksimalkan kinerjanya. SDN Tampojung
Tenggina, bahwa kepala sekolah dalam mengembangkan kinerja guru di SDN
tampojung Tenggina juga memiliki peran yang sangat sangat penting, hal itu dilihat
dari efeknya guru-guru termotivasi dan memiliki kinerja yang maksimal dalam
memaksimalkan kinerjanya. Kedua Ketika melakukan supervisi pada dua lembaga
tersebut terdapat hambatan-hambatan yang berupa keterbatasan sarana dan
prasarana, juga kerpibadian seorang guru yang sulit menerima masukan supervisor,
pengetahuan dan keterampilan kepala sekolah dalam supervisi masih terbatas.
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This study aims to describe how the role of principal supervision in
developing teacher performance at SDN Tampojung Tengah and SDN Tampojung
Tenggina, what are the obstacles faced by principals in carrying out the role of
supervision to develop teacher performance. Basically, the principal has a role and
responsibility, one of which is as a supervisor where the principal monitors, fosters
and guides teacher performance.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type. Data sources
obtained through interviews, observations, and documentation. Informants from the
principal and several teachers at SDN Tampojung Tengah and SDN Tampojung
Tenggina While checking the validity of the data is done through extension of
participation, observer persistence, and triangulation.

The results of this study show that: first, the supervision of the principal in
developing teacher performance at SDN Tampojung Tengah has a very urgent role,
it is seen from the benefits of motivated teachers and have a visionary personality in
maximizing their performance. SDN Tampojung Tenggina, that the principal in
developing teacher performance at SDN Tampojung Tenggina also has a very, very
important role, it is seen from the effect that teachers are motivated and have
maximum performance in maximizing their performance. When supervising the two
institutions, there are obstacles in the form of limited facilities and infrastructure, as
well as the difticulty of a teacher who finds it difficult to receive supervisor input,
the knowledge ang skills of school principals in supervision are still l[imeted.
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